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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengenalisis dan 

menggambarkan secara kritis tentang proses pengembangan 

manajemen sumber daya manusia pondok pesantren, problematika 

yang di hadapi dan upaya yang telah dilakukan untuk mengatasinya 

dan hasil yang di dapat.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

mengambil latar belakang penerapan manajemen sumber daya 

manusia pondok pesantren Al-Falaah Lekis Rejo Ogan Komering Ulu 

Sumatera Selatan, bahan dalam pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan dengan bantuan pedoman wawancara yang 

telah di siapkan sebelumnya. Teknik analisis data dengan cara 

menganalisis data yang sudah terkumpul. Yang bersifat deskriptif 

kualitatif, yaitu di peroleh melalui interview, catatan lapangan, foto, 

dokumen dan lain sebagainya. 

Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan pengadaan atau 

rekrutment sumber daya manusia pada pondok pesantren yang 

dilaksanakan dengan dua sistem yaitu sistem terbuka dan sistem 

tertutup. Sistem terbuka dilaksanakan jika tenaga pengajar atau ustadz 

dan ustadzah yang dibutuhkan lebih dari tiga orang, tetapi jika yang di 

butuhkan kurang dari tiga orang maka penarikan tenaga pengajar atau 

ustadz dan ustadzah hanya dilakukan oleh kepala pondok pesantren 

dengan merekrut santri senior yang mampu melaksanakan tugas 

dengan baik. Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia di 

lingkungan pondok pesantren dilakukan oleh kepala pondok 

pesantren, dalam pengembangan sumber daya manusia di pondok 

pesantren di sesuaikan dengan kebutuhan yang ada, jadi dari pihak 

kepala pondok pesantren ada kebijakan baru tentang pelatihan, maka 

di dalam pondok pesantren diadakan pelatihan bagi pengurus maupun 

ustadz dan ustadzah dalam upaya untuk meningkatkan kualitas kinerja 

pengurus atau ustadz dan ustadzah, selain itu usaha pengembangan 

sumber daya manusia juga dilaksanakan diluar pondok pesantren yaitu 

dengan pendelegasian personil untuk mengikuti pelatihan-pelatihan, 

dan seminar. Keberhasilan ini terlaksanakan karena komunikasi yang 
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baik antara kepala pondok pesantren maupun ustadz dan ustadzah 

dengan membuat peraturan-peratuan baku baik formal maupun non 

formal dan menerapkan semua peraturan dengan penuh tanggung 

jawab. 

 

Kata kunci : Pengembangan SDM dan Pondok pesantren. 
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ABSTRAC 

 

This study aims to identify and critically describe the process 

of developing human resource management in Islamic boarding 

schools, the problems faced and the efforts that have been made to 

overcome them and the results obtained. 

This research is a qualitative research by taking the 

background of the implementation of human resource management at 

the Al-Falaah Lekis Rejo Ogan Komering Ulu Islamic boarding 

school, South Sumatra, the materials in data collection used in this 

study were observation, interviews and documentation. Interviews 

were conducted with the help of interview guidelines that had been 

prepared beforehand. Data analysis techniques by analyzing the data 

that has been collected. Which is descriptive qualitative, that is 

obtained through interviews, field notes, photographs, documents and 

so forth. 

The results showed that the procurement or recruitment of 

human resources at Islamic boarding schools was carried out with 

two systems, namely an open system and a closed system. An open 

system is implemented if the teaching staff or ustadz and ustadzah are 

needed more than three people, but if less than three people are 

needed then the withdrawal of teaching staff or ustadz and ustadzah is 

only carried out by the head of the Islamic boarding school by 

recruiting senior students who are able to carry out their duties 

properly . Training and development of human resources in the 

Islamic boarding school environment is carried out by the head of the 

Islamic boarding school, in the development of human resources at 

the Islamic boarding school is adjusted to the existing needs, so on the 

part of the Islamic boarding school head there is a new policy 

regarding training, so training is held at the Islamic boarding school 

for administrators and ustadz and ustadzah in an effort to improve the 

quality of performance of administrators or ustadz and ustadzah, 

besides that human resource development efforts are also carried out 

outside Islamic boarding schools, namely by delegating personnel to 

attend trainings and seminars. This success was accomplished 

because of good communication between the head of the Islamic 

boarding school and the ustadz and ustadzah by making standard 
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regulations both formal and non-formal and implementing all 

regulations with full responsibility. 

 

Keywords: Development of human resources and Islamic 

boarding schools. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul ini untuk memudahkan sekaligus 

menghindari kekeliruan atau kesalahpahaman dalam 

memahami pengertian judul skripsi yang penulis ajukan, maka 

perlu penulis jelaskan beberapa pengertian yang terdapat pada 

judul skripsi ini. 

Judul Skripsi ini adalah sebagai berikut : “Manajemen 

Penegmbangan Sumber Daya Manusia Pondok Pesantren 

Al-FALAAH Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan” 

Kata Manajemen berasal dari bahasa Inggris to manage 

yang berarti mengatur, mengurus, atau mengelola. Menurut 

Malayu S.P. Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia secara 

efektif serta didukung oleh sumber-sumber lain dalam 

organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Ali Yafie 

berpendapat bahwa manajemen dalam Islam dipandang 

sebagai perwujudan amal shaleh yang harus bertitik tolak dari 

niat baik. Niat baik tersebut akan memunculkan motivasi 

aktivitas untuk mencapai hasil yang bagus demi kesejahteraan 

bersama.
1
 Setelah menelaah dari beberapa pengertian 

manajemen diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

Manajemen adalah kegiatan atau proses seseorang dalam 

mengatur suatu lembaga organisasi yang bersifat manusia 

ataupun non manusia untuk dapat mencapai tujuan secara 

efektif dan efesien. 

engembangan adalah suatu proses pendidikan dalam 

jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan 

terorganisir yang mempelajari pengetahuan konseptual dan 

teoritis untuk mencapai tujuan umum. Menurut Nadler, 

pengembangan adalah kegiatan-kegiatan yang diadakan dalam 

                                                      
1
 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, 

(Jakarta : Bumi Aksara, 2016), 1 
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jangka waktu tertentu guna memperbesar 

kemungkinan untuk meningkatkan kinerja. 

Manajemen Sumber Daya Manusia atau disingkat 

MSDM adalah pemanfaatan jumlah individu secara efesien 

dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal untuk 

mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. 

MSDM adalah suatu bidang manajemen yang khusus 

mempelajari tentang hubungan dan peranan manusia dalam 

organisasi perusahaan. Manajemen Sumber Daya Manusia 

merupakan suatu hal yang mencakup tentang pembinaa 

penggunaan, dan perlindungan sumber daya manusia baik yang 

berada dalam hubungan kerja ataupun sendiri.
2
 

Dari beberapa pernyataan diatas mengenai pengertian 

pengembangan dan manajemen sumber daya manusia, maka 

penulis menyimpulkan bahwa manajemen pengelolaan sumber 

daya manusia adalah kegiatan mengatur mengelola terhadap 

sumber daya manusia dengan proses pengembangan atau 

peningkatan terhadap kemampuan dan keterampilan bakat 

minat perilaku untuk mengambil tanggung jawab yang besar 

dalam organisasi. 

Dalam perspektif islam, pendidikan telah memainkan 

peran penting dalam upaya melahirkan manusia yang dapat 

menjawab tantangan zaman. Sumber daya manusia tersebut 

merupakan gerakan human invesment adalah upaya 

pendidikan jangka panjang untuk melahirkan sumber daya 

manusia.
3
 

Pondok pesantren Al-Falaah adalah sebuah lembaga 

pendidikan yang berfungsi sebagai pendidikan 

integralistik/menyeluruh, yang menggunakan kurikulum 

terpadu.Upaya peningkatan kualitas SDM sangat berkaitan 

                                                      
2
 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta, Prena Media 

Group, 2009), 18. 

 
3
 H.A.M. Faturrahman, Dkk, Modul Diklat Rumpun Bidang Urusan Agama, 

Zakat, dan Wakaf ,Fungsi Masjid Dalam Pembinaan dan Pelayanan Umat, 

(Jakarta :Dapertemen Agama RI Badan Litbang dan Diklat Pusdiklat Tenaga 

Teknisi Keagamaan,2006), 59. 
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dengan usaha meningkatkan kualitas tenaga pengajar. Oleh 

sebab itu berkaitan dengan hal tersebut pondok pesantren Al-

Falaah dalam upaya peningkatan kualitas tenaga pengajar, 

pesantren mengadakan kegiatan-kegiatan seperti pelatihan, 

seminar, diskusi, dan lain sebagai nya. Dalam mengoptimalkan 

kegiatan tersebut maka perencanaan SDM yang sangat 

berperan penting, agar setiap kegiatan yang di lakukan dapat 

terwujud dengan yang di inginkan yaitu tercapainya SDM 

tenaga pengajar yang profesional dan berkualitas. 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan 

keagamaan islam. Pembangunan suatu organisasi memerlukan 

aset yang di sebut sumberdaya manusia, karena sumberdaya 

manusia mempunyai unsur yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan suatu organisasi. 

Sumber daya manusia adalah potensi yang terkandung 

dalam diri manusia untuk mewujudkan peran nya sebagai 

makhluk sosial yang mampu mengelola dirinya sendiri serta 

seluruh potensi yang terkandung dalam menuju tercapai nya 

kesejahteraan kehidupan dalam tatanan yang seimbang dan 

berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan 

dari judul skripsi ini mengenai upaya meningkatkan 

kompetensi pengajar dan kinerja organisasi melalui program-

program pelatihan, pendidikan dan pengembangan pada 

pondok pesantren tersebut. Dengan tujuan meningkatkan 

pemberdayaan kiyai, santri dan pengelola pondok pesantren 

dalam rangka menumbuh kembangkan potensi yang dimiliki 

menuju manusia mandiri dan bermartabat. 

 

B. Latar Belakang 

Pesantren merupakan bagian dari pendidikan nasional 

yang sudah ada sebelum kemerdekaan Republik Indonesia, 

bahkan disinyalir sebagai lembaga pendidikan yang 

merupakan lembaga pendidikan khas Indonesia. Transfer 

ilmu-ilmu keislaman yang disalurkan oleh pesantren 

merupakan bukti nyata keseriusan menjaga kelangsungan 
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ajaran agama Islam. Tidak hanya itu, kader-kader atau 

intelektual Islam pun akan lahir di lembaga pendidikan ini. 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

pendidikan teknologi telah menyebabkan dunia semakin 

sempit dan membentuk suatu masyarakat global yang saling 

bergantung. Dalam pandangan dunia sekarang ini ditandai 

adanya persaingan antar bangsa semakin ketat. Kualitas 

domestik bangsa memainkan peran yang amat penting. 

Kualitas bangsa yang berkelanjutan hanya dapat diperoleh 

dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) serta kekuatan dalam diplomasi dunia. Dengan 

demikian suatu negara akan memperoleh keberhasilan dalam 

memenangkan persaingan global. Adanya persaingan global 

yang semakin kompleks, peningkatan kualitas bangsa 

melalui pembangunan sumber daya manusia, merupakan 

kebutuhan mutlak bagi suatu bangsa.
4
 

Dalam perspektif agama islam pendidikan telah 

memainkan peran penting dalam upaya melahirkan manusia 

yang dapat menjawab tantangan zaman. Sumber daya 

manusia tersebut merupakan gerakan human invesment, 

adalah upaya pendidikan jangka panjang untuk melahirkan 

sumber daya manusia.  

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan salah 

satu fungsi manajemen yang didefinisikan sebagai fungsi 

manajemen yang berhubungan dengan rekrutmen, 

penempatan, pelatihan, pengembangan para anggota 

organisasi. Ini berarti manajemen sumberdaya manusia dapat 

di definisikan pula sebagai suatu pengelolaan dan 

pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu. 

Manajemen pengembangan sumber daya manusia yang 

peneliti maksudkan adalah proses pengembangan SDM di 

dalam Pondok Pesantren Al-Falaah dengan melihat suatu 

                                                      
4
 Maryadi, Pendidikan Indonesia Menuju 2005, Peningkatan Kualitas Daya 

Saing Sumber Daya Manusia Melalui Manajemen Personalia Sekolah, Maryadi 
(Prosiding Seminar Nasional Program Studi PGSD Universitas PGRI 
Semarang, Seminar Nasional PGSD 2015, n.d.), 
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kemajuan yang berupa semakin meningkatnya prestasi- 

prestasi yang di capai oleh para santri atau kemunduran 

terkait dengan masalah ekonomi yang di alami oleh podok 

pesantren Al-Falaah yang meliputi kegiatan mengidentifikasi 

masalah, membuat perbandingan masa lalu dengan masa 

sekarang, dan masa yang akan di datang, serta melakukan 

kegiatan penyusunan target/ program pengembangan. 

Kegiatan ini di lakukan agar pengembangan sumber 

daya manusia dapat berjalan dengan lancar, maka dari itu 

yang di teliti ini bidang pengembangan sumberdaya manusia 

nya meliputi para ustad/ustadzah. 

Pondok pesantren Al-Falaah adalah sebuah lembaga 

pendidikan yang bertujuan sebagai pendidikan 

integralistik/menyeluruh, yang menggunakan kurikulum 

terpadu.Upaya peningkatan kualitas SDM sangat berkaitan 

dengan usaha meningkatkan kualitas tenaga pengajar. Oleh 

sebab itu berkaitan dengan hal tersebut pondok pesantren Al-

Falaah dalam upaya peningkatan kualitas tenaga pengajar, 

pesantren mengadakan kegiatan-kegiatan seperti pelatihan, 

seminar, diskusi, dan lain sebagai nya. Dalam 

mengoptimalkan kegiatan tersebut maka perencanaan SDM 

yang sangat berperan penting, agar setiap kegiatan yang di 

lakukan dapat terwujud dengan yang di inginkan yaitu 

tercapainya SDM tenaga pengajar yang profesional dan 

berkualitas. 

Di lembaga pendidikan pondok pesantren Al-Falaah 

Ogan Komering Ulu, merupakan lembaga pendidikan yang 

memperhatikan pada kualitas pendidikannya. Usaha yang 

dilakukan untuk mempertahankan sekaligus meningkatkan 

kualitas pendidikan, yaitu dengan di adakannya pelatihan-

pelatihan oleh pihak sekolah terhadap para pendidik dan 

tenaga kependidikan. Sehingga memang diakui oleh 

masyarakat luas bahwa mutu atau kualitas pendidikan di 

pondok pesantren Al-Falaah ini memang benar-benar 

memenuhi keinginan masyarakat. 

Suatu organisasi atau lembaga pasti memiliki cita-cita 

dan tujuan yang ingin diraih dan Tujuan tersebut diraih 



6  

  

dengan mendayagunakan sumber daya yang ada. di antara 

sumber daya yang paling penting adalah SDM (sumber daya 

manusia). Karena untuk menjadikan pendidikan berkualitas, 

terutama dalam hal ini adalah lembaga pendidikan, maka 

sumber daya manusia yang dibutuhkan haruslah berkualitas. 

Pengelolaan sumber daya manusia pada suatu lembaga atau 

organisasi sangat dibutuhkan, dengan adanya pengelolaan 

maka dapat memudahkan lembaga untuk mengetahui sumber 

daya manusia yang ada pada lembaga dakwah maupun 

organisasi. 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan suatu hal 

yang sangat penting dan harus dimiliki dalam upaya 

mencapai tujuan organisasi atau lembaga perusahaan. 

Sumber daya manusia merupakan bagian penting di dalam 

suatu organisasi karena menentukan perkembangan 

perusahaan. Pada hakikatnya, SDM berupa manusia yang 

dipekerjakan dalam sebuah organisasi sebagai penggerak, 

pemikir, dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi 

tersebut. 

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu hal 

yang berhubungan dengan pendayagunaan manusia dalam 

melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuan dengan efektif 

dan efesien dalam mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan tersebut. manusia merupakan bagian penting 

di dalam suatu organisasi karena menentukan 

perkembangan perusahaan. Pada hakikatnya, SDM berupa 

manusia yang dipekerjakan dalam sebuah organisasi sebagai 

penggerak, pemikir, dan perencana untuk mencapai tujuan 

organisasi tersebut. 

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu hal 

yang berhubungan dengan pendayagunaan manusia dalam 

melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuan dengan efektif 

dan efesien dalam mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan tersebut. 

Dengan demikian, pengembangan sumber daya 

manusia merupakan sebuah cara yang efektif untuk 

menghadapi tantangan- tantangan, termasuk ketertinggalan 
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sumber daya manusia serta keragaman sumber daya manusia 

yang ada dalam organisasi, perubahan teknik kegiatan yang 

disetujui. 

Berdasarkan pernyataan diatas jadi dapat 

disimpulkan bahwa perkembangan Pondok Pesantren Al-

Falaah ini semakin menunjukkan eksistensinya hingga saat 

ini dengan terus mengalami perkembangan pada aspek-

aspeknya, seperti di bidang fisik, yakni meliputi bentuk 

bangunan, jumlah santri-santrinya dan ustad/ustadzahnya. 

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai manajemen 

pengembangan sumber daya manusia TPA Al-Falaah maka 

penulis akan menuangkan dalam sebuah karya tulis ilmiah 

“Skripsi” dengan judul “Manajemen Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Pondok Pesantren Al-Falaah 

Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan.” 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah berkaitan dengan 

manajemen pengembangan sumber daya manusia Pondok 

Pesantren Al-Falaah. Penelitian ini di laksanakan di Pondok 

Pesantren AL- Falaah Lekis Rejo Ogan Komering Ulu 

Sumatera Selatan, sub fokus penelitian ini adalah ingin 

mengetahui manajemen pengembangan sumber daya 

manusia Pondok Pesantren Al-Falaah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka 

penulis merumuskan masalah pada penelitian ini adalah 

“Bagaimana Manajemen Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Pondok Pesantren AL-FALAAH Lekis Rejo Ogan 

Komering Ulu Sumatera Selatan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini tentunya   seorang penulis 

mempunyai tujuan yang ingin dicapai dalam penelitannya. 

Tujuan tersebut yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah : ”Untuk mengetahui bagaimana Manajemen 

Pengembangan Sumber Daya Manusia PONDOK 

PESANTREN Al-FALAAH Lekis Rejo Ogan Komering Ulu 

Sumatera Selatan? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Dapat memberikan manfaat untuk orang lain yang 

ingin mengangkat judul tentang manajemen 

pengembangan sumber daya manusia Pondok 

Pesantren Al-Falaah. 

2. Bagi para tenaga pendidik atau ustad/ustadzah Pondok 

Pesantren Al-Falaah hasil dari penilitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pemikiran 

dan refrensi dan lebih meningkatkan kualitas santri 

Pondok Pesantren Al-Falaah. 

3. Bagi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

penelitian ini diharapkan menjadi ilmu dan informasi 

yang berharga perihal fungsi manajemen dakwah 

dalam pelaksanaannya di Pondok Pesantren Al-Falaah 

Lekis Rejo Ogan Komering Ulu pada kegiatanya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Terdapat beberapa kajian terlebih dahulu yang 

relevan dengan apa yang akan penulis kaji, di antaranya :
5
 

Skripsi Suranto mahasiswa Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kallijaga Yogyakarta pada tahun 2007 yang berjudul 

“Manajemen Pengembangan Sumber Daya Santri di Pondok 

                                                      
5
 Ibrahim, Metode Penelitian Kualitatif,Panduan Penelitian Beserta Contoh 

ProposalKualitatif ( Bandung : Alfabeta. 2015 ), 73. 
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esaantren Hidayatul Mubtadi Tajeman Palbapang Bantul 

Yogyakarta” di jelaskan bahwa kehidupan santri pondok 

pesantren merupakan tugas dan tanggung jawabkita semua 

baik masyarakat maupun pemerintah sesuai dengan sendi-

sendi kehidupan bangsa yang berjiwa gotong royong untuk 

kebaikan. Demikian pula dengan pendidikan islam yang 

dilakukan oleh pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien 

Tajeman dalam memberikan pembinaan dan pengasuhan 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada 

santrinya yang berupa pendidikan, pondok pesaantren 

membeikan kebebasan untuk memilih jalur pendidikan 

sesuai dengan kemampuan santri yang berad di pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Tajeman. Ini berupa 

pendidikan formal maupun non formal. 

Skripsi Ilyas Arif mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi jurusan Manajemen Dakwah IAIN Raden 

Intan Lampung pada tahun 2015 yang berjudul “Manajemen 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pondok Pesantren Roudlotus-Sholihin Purwosari 

Padang Ratu Lampung tengah” dijelaskan bahwa pondok 

pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan islam 

dalam perkembanganya harus mampu mengikuti setiap 

perubahan yang terjadi. Untuk itu perlu adanya 

pengembangan sumber daya manusia yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas maupun kuantitas sumber daya 

manusia yang dimiliki oleh pondok pesantren . Dalam 

prossesnya pengembangan sumber daya manusia harus 

dilaksanakan secara sistematis untuk mengefektifkan 

pencapaian tujuan pengembangan.
6 

Skripsi Muhammad Ulil Amri UIN Raden Intan 

Lampung tahun 2018 menulis tentang "Manajemen Sumber 

Daya Manusia Pondok Pesantren Al- Munir Al-Islamy 

Sukoharjo Iii Barat Kabupaten Pringsewu Provinsi 

                                                      
6
 Ilyas Arif, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pondok Pesantren Roudlotus- Sholihin Purwosari Padang Ratu Lampung tengah 

(Bandar Lampung: Tesis, IAIN Raden Intan Lampung), 06-07. 
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Lampung".
7
 Pada skripsi ini membahas tentang 

mendeskripsikan manajemen pondok pesantren dalam 

mengetahui factor faktor yang mendukung dan menghambat 

dalam meningkatkan pendidikan non formal. Dari beberapa 

penelitian yang ada penelitian ini memiliki perbedaan dari 

penelitian tersebut, dari segi subyektif maupun objektif . 

Skripsi Ilyas Arif mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi jurusan Manajemen Dakwah IAIN Raden 

Intan Lampung pada tahun 2015 yang berjudul “Manajemen 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pondok Pesantren Roudlotus-Sholihin Purwosari 

Padang Ratu Lampung tengah” dijelaskan bahwa pondok 

pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan islam 

dalam perkembanganya harus mampu mengikuti setiap 

perubahan yang terjadi. Untuk itu perlu adanya 

pengembangan sumber daya manusia yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas maupun kuantitas sumber daya 

manusia yang dimiliki oleh pondok pesantren . Dalam 

prossesnya pengembangan sumber daya manusia harus 

dilaksanakan secara sistematis untuk mengefektifkan 

pencapaian tujuan pengembangan.
6
 

Skripsi Muhammad Ulil Amri UIN Raden Intan 

Lampung tahun 2018 menulis tentang "Manajemen Sumber 

Daya Manusia Pondok Pesantren Al- Munir Al-Islamy 

Sukoharjo Iii Barat Kabupaten Pringsewu Provinsi 

Lampung".
7
 Pada skripsi ini membahas tentang 

mendeskripsikan manajemen pondok pesantren dalam 

mengetahui factor faktor yang mendukung dan menghambat 

dalam meningkatkan pendidikan non formal. 

Dari beberapa penelitian yang ada penelitian ini 

memiliki perbedaan dari penelitian tersebut, dari segi 

subyektif maupun objektif . 

                                                      
7
 Muhammad Ulil Amri, " Manajemen Sumber Daya Manusia Pondok Pesantren Al- 

Munir Al-Islamy Sukoharjo Iii Barat Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung " 

Skripsi (Bandar Lampung: UIN Raden Intan:Lampung)1-10. 
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H. Metode Penelitian 

4. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian lapangan (field research) 

yaitu suatu penelitian lapangan yang dilakukan 

dalam kancah kehidupan yang sebenarnya. Menurut 

Hadari Nawawi, penelitian lapangan adalah kegiatan 

penelitian yang dilakukan dilingkungan masyarakat 

tertentu, baik dilembaga-lembaga dan organisasi-

organisasikemasyarakatan maupun lembaga 

pemerintahan. 
8
 

b. Sifat penelitian 

 Adapun penelitian ini bersifat deskriptif 

(descriptive research). Menurut Sumadi penelitian 

deskriptif adalah menggambarkan mengenai situasi 

atau kejadian-kejadian, sifat populasi atau daerah 

tertentu dengan mencari informasi factual, 

justifikasi keadaan, membuat evaluasi, sehingga 

diperoleh gambaran yang jelas. 

 

5. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini adalah seseorang 

yang dapat memberikan keterangan yang berkaitan 

dengan hal-hal terkait permasalahan di lokasi 

penelitian. Dasar pertimbangan digunakannya 

teknik purposive sampling ini adalah karena dengan 

teknik penarikan sampel ini, dianggap akan lebih 

representatif, baik ditinjau dari segi pengumpulan 

data maupun dalam pengembangan data. 

a.  Sumber Data Primer 

  Data primer adalah data atau keterangan yang 

diperoleh peneliti secara langsung dari sumbernya.
9
 

                                                      
8
 Cholid nor buko ahmadi, metode penelitian,(Jakarta: pt.bumiaksara,1997),1. 

 
9
 Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat (Bandung: 

PT Setia Purna Inves, 2007), 9. 
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Data primer merupakan data asli yang dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah 

penelitian secara khusus. Peneliti perlu melakukan 

pengumpulan atau pengadaan sendiri.
10

 

Sementara sumber data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive 

sampling adalah pengambilan sumber data dengan 

pertimbangan tertentu, seperti orang tersebut 

dianggap paling tahu tentang persoalan yang akan 

diteliti. Sumber data dengan teknik purposive 

sampling adalah orang yang terlibat langsung dalam 

penelitian ini, yaitu takmir masjid, pengurus masjid. 

Adapun data yang diperoleh dari beberapa 

sumber tersebut, akan menjadi acuan pertimbangan 

terkait dengan penelitian. 

Adapun yang menjadi sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah informan yang secara 

aktif pada kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Al-

Falaah. Adapun kreteria yang menjadi sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kepala Pimpinan Pondok Pesantren Al-Falaah 

2. Dewan guru ustad/ustadzah Pondok Pesantren 

Al-Falaah 

3. Santriwan/Santriwati Pondok Pesantren Al-

Falaah 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh 

melalui studi pustaka, data ini mendasari kajian 

teoritik yang digunakan sebagai landasan kerangka 

berpikir. Berdasarkan kajian teoritik ini disusun 

hipotesis (kerangka konsep) yang mendasari 

                                                      
10

 Istijanto Oei, Reset Sumber Daya Manusia, Cara Praktis Mengukur Stres 

Kepuasan Kerja, Komitmen, Loyalitas, Motivasi Kerja dan Aspek-Aspek Kerja 

Karyawan (Bandung: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), 38. 
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keseluruhan keterangan.
11

 

Menurut Sugiyono data sekunder yaitu sumber 

data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data sekunder adalah sesuai dengan 

Undang-Undang Ketenagakerjaan, buku, jurnal, 

artikel yang berkaitan dengan topik penelitian 

mengenai sistem pengendalian internal atas sistem 

dan prosedur penggajian dalam usaha mendukung 

efisiensi biaya tenaga kerja.
12

 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini 

adalah data yang digunakan untuk memperkuat dan 

melengkapi informasi, yaitu berupa data tertulis dan 

vidio di Pondok Pesantren Al-Falaah Lekis Rejo 

Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan 

beberapa metode untuk mengumpulkan data, adapun 

metode–metode yan digunakan adalah sebagai berikut: 

a.  Metode Observasi 

Observasi berarti mengumpulkan data 

langsung dari lapangan. Data yang diobservasi 

dapat berupa gambaran sikap, kelakuan, prilaku, 

tindakan, dan keseluruhan interaksi antar 

manusia. Proses observasi dimulai dengan 

mengidentivikasi tempat yang hendak diteliti. 

Obsevasi juga berarti peneliti berada bersama 

partisipan.
13

 

                                                      
11

 Widjono, Bahasa Indonesia Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian di 

Perguruan Tinggi (Jakarta: PT grasindo, 2007), 248. 
12

 Muhammad Nurul Wathoni, Pendidikan Islam Anak Usia Dini Pendidikan Islam 

Dalam Menyikapi Kontroversi Belajar Membaca Pada Anak Usia Dini (Mataram: 

Sanabil, 2020), 16. 
13

 Coni R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif jenis, Karakter dan 

Keunggulannnya (Jakarta: Grasindo, 2010), 112. 
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Metode observasi merupakan salah satu 

varian pilihan metode pengumpulan data yang 

memiliki karakter kuat secara metodologis. Metode 

observasi bukan hanya sebagai proses kegiatan 

pengamatan dan pencatatan, namun lebih dari itu 

observasi memudahkan kita mendapatkan informasi 

tentang dunia sekitar.
14

 

 

Observasi terdapat dua jenis yaitu 

dilakukan dengan partisipan dan nonpartisipan. 

Dalam observasi partisipan, pengamat ikut serta 

dalam kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat 

ikut sebagai peserta rapat atau peserta pelatihan. 

sedangkan observasi nonpartisipan adalah pengamat 

tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan 

mengamati kegiatan tidak ikut berperan.
15

 

Dari pengertian diatas, yang penulis 

maksudkan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan jenis observasi partisipan, yaitu 

penulis melakukan pengamatan langsung dan 

berperan dalam kegiatan yang ada di Ponpes Al-

Falaah. Observasi yang penulis lakukan ini bertujuan 

untuk mencari data yang berkenaan dengan 

Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pondok Pesantren Al-Falaah Lekis Rejo Ogan 

Komering Ulu Sumatera Selatan. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu dari 

beberapa tekhnik yang digunakan dalam 

mengumpulkan informasi dan data.
16 Selanjutnya 

                                                      
14

 Hasyim Hasanah, “Tekhnik-tekhnik Observasi (Sebuah Alternatif Metode 

Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-ilmu Sosial),” Jurnal At-Taqaddum, Vol. 8, No. 1, 

(2016): 42. 
15

 Sudaryono, Metodologi Penelitian (Depok: Raja Grafindo Persada, 2017), 216. 
16

 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik (Yogyakarta: Leutika 

Nouvalitera, 2016), 2. 
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Nazir mendefinisikan wawancara sebagai proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara si penanya atau pewawancara dengan 

menjawab atau responden dengan menggunakan 

alat yang dinamakan interview guide (panduan 

wawancara).
17

 

Wawancara terbagi menjadi dua, yaitu 

wawancara terstruktur dan wawancara tidak 

terstruktur. Dalam wawancara terstruktur semua 

pertanyaan telah dirumuskan sebelumnya dengan 

cermat, biasanya secara tertulis. Sedangkan 

wawancara tidak terstruktur lebih bersifat informal. 

Pertanyaan tentang pandangan, sikap, keyakinan 

subyek atau tentang keterangan lainnya dapat 

diajukan secara bebas kepada subyek. Wawancara 

semacam ini memang tampak luas dan biasanya 

direncanakan agar sesuai dengan subyek dan 

suasana pada waktu wawancara dilakukan.
18

 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dalam 

penelitian ini penulis menggunakan jenis 

wawancara terstruktur. Adapun yang menjadi 

sasaran dalam wawancara yaitu dalam 

meningkatkan manajemen pengembangan sumber 

daya manusia Pondok pesantren Al-Falaah Lekis 

Rejo Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan 

data yang tidak langsung ditunjukan pada subjek 

peneliti, namun melalui dokumen. dokumentasi 

berbentuk tulisan, gambar, catatan, arsip, surat-

surat, jurnal peneliian, dan lainnya. Dokumentasi 

ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

                                                      
17

 Ibid., 1. 
18

 Sudaryono, Metodologi Penelitian (Depok: Raja Grafindo Persada, 2017), 212. 
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tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, 

dan data yang relevan penelitian. Data-data yang 

diperlukan dikumpulkan melalui metode 

dokumentasi, baik berupa file maupun foto. 

Dokumentasi, berasal dari kata dokumen 

yang artinya barang barang tertulis. Didalam 

melaksanakan metode dokumentasi peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku 

koran majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 

notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
19 

Tekhnik tersebut digunakan untuk mengetahui 

Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Ponpes AL-Falaah Lekis Rejo Ogan Komering Ulu 

Sumatera Selatan. 

 

7. Tehnik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan analisis kualitatif dengan pendekatan 

induktif, maksudnya adalah menganalisis berdasarkan data 

yang telah diperoleh, kemudian kesimpulan muncul dari 

data untuk kemudian diverifikasi dari data yang ada.
20

 

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data 

hasil penelitian, yaitu sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Menurut Milles dan Huberman dalam 

Sugiyono, reduksi data adalah proses seleksi, 

pemfokusan, pengabstrakan dan transformasi data 

kasar yang ada di lapangan. Melalui reduksi data, 

data yang semula memiliki banyak aspek menjadi 

lebih spesifik dengan cara menghilangkan atau 

mereduksi data-data yang berada diluar tujuan 

                                                      
19

 Nova Nevila Rodhi, Metodologi Penelitian (Bandung: Media Sains Indonesia, 

2022), 121. 
20

 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: PT Kanisius, 

2021), 20. 
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penelitian serta mencari data-data pokok. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka 

reduksi data adalah menganalisis dari data-data 

yang telah diperoleh di lapangan baik dari hasil 

observasi, wawancara maupun dokumentasi 

kemudian data tersebut disimpulkan dengan cara 

dianalisis secara terstruktur sehingga penulis 

mendapatkan hasil kesimpulan akhir yang akan 

diverifikasikan. 

 

b. Penyajian Data (Display Data) 

Penyajian data yaitu sekumpulan 

informasi yang memungkinkan peneliti 

melakukan penarikan kesimpulan. Bentuk 

penyajian data yang umum dilakukan adalah 

teks naratif. Namun ada yang dialihkan 

menjadi bentuk gambar, bagan dan tabel, 

untuk memperkuat data dan mempermudah 

pembaca dalam memahami isi penelitian. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka 

dalam penelitian ini penyajian data perlu 

dibuat sedemikian rupa sehingga informasi 

yang telah diperoleh dan telah direduksi 

sebelumnya disajikan dalam bentuk yang 

lebih tersusun rapi agar mudah dipahami yaitu 

mengenai motivasi belajar Al-Qur’an dan 

peran bimbingan agama dalam meningkatkan 

motivasi belajar Al-Qur’an pada pada Pondok 

Pesantren Al- Falaah.
21 

c. Verifikasi (Conclusion 

Drawing/Verification) 

                                                      
21

 Gusti Ayu Agung Riesa Mahendradhani, Problem-Based Learning di Masa 

Pandemi (Bali: Nilacakra, 2021), 30. 
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Langkah terakhir dalam menganalisis 

data adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. 

Analisis dengan model interaktif, artinya data 

yang terkumpul dari hasil pengamatan, 

wawancara dan pemanfaatan dokumen yang 

terkait dengan pelatihan dan sumber-sumber 

belajar yang sedemikian banyak direduksi untuk 

dipilih mana yang paling tepat untuk disajikan. 

Proses pemilihan data akan difokuskan pada 

data yang mengarah untuk pemecahan masalah, 

penemuan, pemaknaan, atau untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka 

langkah verifikasi data merupakan langkah 

terakhir dalam teknik menganalisis data. 

Kesimpulan awal yang disampaikan penulis 

hanya bersifat sementara karena masih bisa 

berubah jika tidak didukung dengan bukti yang 

kuat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

penulis perlu menyajikan data yang disertai 

dengan bukti-bukti dapat berupa catatan, foto, 

atau dokumen lainnya yang berkaitan dengan 

Pondok Pesantren Al-Falaah Lekis Rejo Ogan 

Komering Ulu Sumatera Selatan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah penjelasan 

sementara dari sisi skripsi, yakni suatu gambaran tentang isi 

skripsi secara keseluruhan dan dari sistematika itulah dapat 

dijadikan satu arahan bagi pembaca untuk menelaahnya. 

Secara berurutan dalam sistematika ini adalah sebagai 

berikut: 

Pada Bab I Merupakan bab yang terdiri dari 

penegasan judul, latar belakang, focus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 
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penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II menjelaskan tentang tinjauan pustaka. Pada 

tinjauan pustaka ini berisikan tentang kajian teori yang 

berisikan pemaparan tentang Manajemen Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Pondok Pesantren Al-Falaah Lekis 

Rejo Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan. 

Pada Bab III menjelaskan tentang gambaran 

umum objek yang akan dijadikan objek penelitian serta 

penampilan data-data yang didapatkan selama melakukan 

penelitian dilapangan. Pada Bab IV Analisis penelitian. Pada 

bab ini penulis menguraikan data-data yang telah diperoleh 

dari hasil penelitian literatur (membaca dan menelaah 

literatur) yang kemudian diedit, diklasifikasikan, diverifikasi, 

dan dianalisis untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

ditetapkan. 

Pada bab V menjelaskan tentang penutup. Pada bab 

ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan pada bab ini bukan merupakan ringkasan 

dari penelitian yang dilakukan melainkan jawaban singkat 

atas rumusan masalah yang telah ditetapkan. Saran pada bab 

ini merupakan usulan atau anjuran kepada pihak-pihak 

terkait atau pihak yang memiliki kewenangan lebih terhadap 

tema yang diteliti.
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BAB III 

 GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN AL-FALAAH 

LEKIS REJO 

 

 

B. PONDOK PESANTREN 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Falaah 

Pondok pesantren Al-Falaah Lekis Rejo merupakan 

salah satu pondok pesantren yang berada di wilayah Sumatera 

Selatan tepatnya di desa Lekis Rejo Kabupaten Ogan Komering 

Ulu. Sehingga keberadaannya sangat sangat berperan penting 

dalam meningkatkan pendidikan di Desa Lekis Rejo dan 

sekitarnya. Untuk mengetahui sejarah pondok pesantren Al-

Falaah, penulis melakukan wawancara dengan salah satu 

pendiri pondok pesantren yang hasilnya sebagai berikut : 

“Pondok pesantren Al-Falaah didirikan pada tahun 2005, 

Pondok pesantren Al-Falaah didirikan oleh K.H Nasruddin. 

Didirikannya pondok pesantren ini bertujuan untuk 

mengembangkan dakwah islam dibidang pendidikan sekaligus 

difungsikan sebagai lembaga penggerak kegiatan keagamaan 

di Batumarta III desa Lekis Rejo. Hal ini dikarenakan pada saat 

itu bimbingan keagamaan dan adanya lembaga pendidikan 

Islam sangat dibutuhkan oleh masyarakat setelah mengadakan 

beberapa kali musyawarah dan setelah memperoleh dukungan 

dari beberapa sekolah di Batumarta III desa Lekis Rejo. Maka 

pesantren ini didirikan dengan nama pondok pesantren Al-

Falaah nama Al-Falaah mengandung arti sukses, dengan 

menggunakan nama Al-Falaah ini diharapkan kedepannya 

pondok pesantren ini mampu mengantarkan peserta didiknya 

menjadi generasi yang sukses baik di dunia maupun di akhirat.” 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa pondok pesantren Al- Falaah Lekis Rejo didirikan dalam 

rangka memperluas dakwah Islam di bidang pendidikan 

sekaligus merespon keinginan masyarakat agar di wilayah 

Batumarta khususnya desa lekis rejo terdapat khasanah 
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pendidikan agama Islam, setelah berdiri selama kurang 

lebih 18 tahun pondok pesantren Al-Falaah mengalami 

peningkatan yang signifikan dengan didirikannya lembaga-

lembaga pendukung baik formal maupun nonformal.
22

 

 

2. Letak Geografis Pondok Pesantren Al-Falaah 

Pondok pesantren Al-Falah Lekis Rejo terletak di jalan 

trans Batumarta unit 3, tepatnya di Desa Lekis Rejo 

kecamatan Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

Pesantren ini terletak kurang lebih 400 m dari pusat Desa 

Lekis Rejo dan kurang lebih 7 km dari pusat perbelanjaan 

pasar gotong royong dan kantor Kecamatan Lubuk Raja 

dengan keberadaan ini maka pesantren ini relatif mudah 

dijangkau dari daerah manapun. Pondok pesantren Al-

Falaah Lekis Rejo dibangun di atas tanah Yayasan Al- 

Falaah Desa Lekis Rejo, di atas tanah tersebut telah 

dibangun ruang belajar, masjid, asrama, dapur, perumahan 

kyai dan guru, kantin, serta koperasi. sedangkan sebagian 

lainnya diproduktifkan dengan ditanami pohon karet yang 

mendukung pendanaan pesantren. Tanah yang dimiliki 

pondok pesantren Al-Falaah berbatasan dengan tanah 

penduduk dari fasilitas umum di desa Lekis Rejo 

sebagaimana penjelasan di bawah ini : 

a. sebelah timur berbatasan dengan perkebunan penduduk 

b. sebelah barat berbatasan dengan jalan poros Batumarta 

3 

c. sebelah selatan berbatasan dengan perkebunan 

penduduk di 

d. sebelah utara berbatasan dengan permukiman penduduk 

Berdasarkan data-data di atas dapat diketahui 

bahwa pondok pesantren Al- Falaah Lekis Rejo 

                                                      
22

 Sugiyono,Ketua Pengurus Pondok Pesantren, Interview, 2 Mei 2023, Jam 08.30-

10.00 
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mempunyai letak yang strategis karena terletak di pinggir 

jalan raya dan tidak jauh dari pusat desa Lekis Rejo.
23

 

 

3. Visi dan Misi 

a. Visi 

Terwujudnya santri yang memiliki aqidah dan 

keimanan yang kuat ala ahlus sunnah wal jamaa, 

bertafaqquh fid din, berwawasan luas, berahlaq 

mulia, menjadi uswah hasanah, serta berperan aktif 

di masyarakat dalam rangka menggapai ridho Allah 

SWT. 

b. Misi 

Menyelenggarakan pendidikan islam sebagai 

pusat pemahaman aqidah islam dengan faham ahlus 

sunnah wal jannah dengan sistem pendidikan yang 

berbasis pendidikan pesantren. 

c. Tujuan Pondok Pesantren 

Tujuannya adalah hasil penyelenggaraan 

pendidikan yang akan di capai, yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut, bahwasannya Tujuan 

Pondok Pesantren: 

1. Menjadikan santri istikomah imannya, cerdas 

fikirannya, kuat ibadahnya dan berakhlakul 

karimah. 

2. Menjadikan kampus sebagai ibu kandungnya, 

kondusif, mententramkan hati dan fikiran, sehingga 

setiap santri betah dan kerasan dalam belajar. 

3. Menjadikan kampus sebagai contoh mini 

penerapan aturan dan adab-adab islam dalam 

keseharianya. 

4. Santri menguasai pengetahuan dasar islam   

(minimal) dan mengejewantahkan dalam aspek 

                                                      
23

 Hasil observasi peneliti, 2 Mei 2023 
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Pimpinan Pondok 
Pesantren 

K.H Nasruddin 

Pengasuh Pondok 
Pesantren 

K.H Syairuddin 

Dewan Ustad- 
ustadzah 

Santri 
Bagian rumah 

tangga pesantren 

hidup dan kehidupannya. 

5. Santri mampu menguasai ketrampilan hidup 

sesuai dengan bakat dan bidangnya. 

6. Santri mampu mengembangkan ilmu yang di 

milikinya, dengan merekrut keluarga dan 

lingkungannya membentuk sebuah komunitas 

da‟wah islam. 

7. Santri mampu membuat binaan dan jaringan 

dakwah. 

4. Struktur Organisasi Pondok Pesanten Al-Falaah 

Lekis Rejo 

 

(Tabel 1 : Bagan Rumah Tangga Pondok Pesantren) 

(Sumber: Dokumentasi peneliti, Tanggal 5 mei 2023) 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa kepemimpinan 

dalam yayasan pondok pesantren Al-Falaah dibagi menjadi 

2 bagian yaitu pimpinan pondok pesantren dan pengasuh 

pondok pesantren. 

Pemimpin pesantren yaitu seseorang yang mempunyai 

hak dan wewenang dalam masalah aset pondok pesantren. 

Sementara pengasuh pondok pesantren adalah seseorang yang 

bertugas mendidik dan mengatur segala macam kegiatan dan 
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keaktifan kegiatan yang ada di pondok pesantren. Kemudian 

pengasuh berada didalam lingkungan pondok pesantren Al-

Falaah sedangkan pemimpin pondok pesantren Al- Falaah 

tinggal di Perumahan Blok D Desa Lekis Rejo yang tidak 

terlalu jauh dari lokasi pondok pesantren. 

 

5. Keadaan Ustadz dan Ustadzah Pondok Pesantren 

Al-Falaah Lekis Rejo 

Keberadaan tenaga guru atau ustad/ustadzah di 

dalam pesantren sangat dibutuhkan, bahkan sebagian 

besar guru setidaknya harus tinggal di lingkungan 

pondok pesantren. Hal ini dikarenakan pada pondok 

pesantren ini menerapkan sistem asrama yang di 

dalamnya menuntut peran ustad/ustadzah bagi 

pendidikan moral, spiritual, intelektual, dan 

profesional. 

Keadaan ustad/ustadzah di pondok pesantren 

Al-Falaah Lekis Rejo dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 2. Nama-Nama Tenaga Pengajar 

Santri Putra dan Putri Pondok Pesantren Al-

Falaah. 

No Nama Pendidikan terakhir Jabatan 

1. K.H. M. Syairuddin Pondok Pesantren Mudir 

2. Sugiyono MZ. Pondok Pesantren Ustadz 

3. Suparwanto Pondok Pesantren Ustadz 

4. Muslih EndangS.Pd.I S1.PAI Ustadz 

5. Sukron Hamdi Pondok Pesantren Ustadz 

6. Nurul Huda S.Pd.I S1.PAI Ustadz 

7. Suanto S.Pd.I S1.PAI Ustadz 

8. Doni Eriandi S.Pd.I S1.PAI Ustadz 

9. Abhan Azky Fuady S.Pd.I S1.PAI Ustadz 
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10. Ahmad Khotib Pondok Pesantren Ustadz 

11. Aman Setiono Pondok Pesantren Ustadz 

12. M.Yusuf Pondok Pesantren Ustadz 

13. M. Wahyudin Pondok Pesantren Ustadz 

14. Usman Nur Kholiq Pondok Pesantren Ustadz 

15. Anikmatu Zakiatu Pondok Pesantren Ustadz

ah 

16. Risma Rantika Pondok Pesantren Ustadz

ah 

17. Bintan Raisah Nuroniyyah Pondok Pesantren Ustadz

ah 

18. Nurul Fatikhah Pondok Pesantren Ustadz

ah 

19. Anggit Nuryanti Pondok Pesantren Ustadz

ah 

20. Khairunnisa Pondok Pesantren Ustadz

ah 

(Sumber : Dokumentasi dipondok pesanren Al-Falaah Lekis Rejo Mei 

2023) 

Memperhatikan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah 

guru atau ustad/ustadzah di pondok pdesantren Al-Falaah Lekis 

Rejo sudah cukup memadai yaitu 15 ustadz dan 5 ustadzah. 

Dari tabel diatas ada rata-rata ustad/ustadzah di pondok 

pesantren Al-Falaah ini telah mengabdi 5-8 tahun dan mayoritas 

dari ustadz/ustadzah ini adalah santri jebolan dari Pondok 

Pesantren Al-Falaah Lekis Rejo Ogan Komering Ulu Sumatera 

Selatan. 

 

6. Keadaan Santri Pondok Pesantren Al-Falaah Lekis 

Rejo 

Dengan menggunakan metode dokumentasi, 

diperoleh keadaan santri pondok pesantren Al-Falaah 
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Lekis Rejo pada tahun pelajaran 2023/2024 adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Keadaan Santri Pondok Pesantren Al-

Falaah Lekis Rejo Tahun Pelajaran 2023/2024 

No Jenis Kelamin Jum

lah 

1. Laki-laki (Muqim) 130 

2. Laki-laki (Tidak Muqim) 93 

3. Perempuan 140 

 Jumlah 363 

(Sumber : Laporan bulanan Pondok Pesantren Al-Falaah 

Lekis Rejo, Mei 2023) 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui 

bahwa jumlah santri Pondok Pesantren Al-Falaah Lekis 

Rejo adalah 363 orang dengan data santriwan 130 

orang, santri wati 140 orang dan santri laki-laki tidak 

muqim berjumlah 93 orang. 

 

7. Keadaan Sarana Prasarana Pondok Pesantren Al-

Falaah Lekis Rejo 

Untuk sebuah lembaga pendidikan yang 

menerapkan sistem asrama, maka keberadaan sarana dan 

prasarana sangat dibutuhkan. Seperti dapur, tempat 

tidur, kamar mandi, WC, dan lainnya. Hal ini 

dikarenakan Pondok Pesantren yang menerapkan sistem 

asrama, maka seluruh aktivitas santri dilaksanakan di 

lingkungan pondok pesantren. 

Melalui metode dokumentasi penulis memperoleh 

data keadaan sarana dan prasarana Pondok Pesantren 

Al-Falaah Lekis Rejo sebagai berikut: 
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Tabel 4. Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok 

Pesantren Al-Falaah Lekis Rejo Tahun Ajaran 

2023/2024. 

(Sumber Dokumentasi di Pondok Pesantren Al-Falaah Lekis 

Rejo, Mei 2023) 

 

Berdasarkan data sarana dan prasarana diatas maka data 

sarana dan prasarana pondok pesantren Al-Falaah  Lekis Rejo 

ialah sebagai berikut: Terdapat 10 ruang belajar yang dalam 

keadaan baik, 1 ruang mudir dalam keadaan baik, 4 ruang 

ustad ustadzah yang dalam keadaan baik, 2 ruang UKS yang 

dalam keadaan baik, 1 koperasi yang dalam keadaan baik, 2 

kantin dalam keadaan baik, 2 masjid dalam keadaan baik, 13 

No Nama Sarana/Prasarana Juml

ah 

Kead

aan 

1. Ruang Belajar/Kelas 10 Baik 

2. Ruang Mudir 1 Baik 

3. Kantor Ustad/ustadzah 4 Baik 

4. Koperasi 1 Baik 

5. Kantin 2 Baik 

6. Masjid 2 Baik 

7. Asrama Santri Putri 30 Baik 

8. Asrama Santri Putra 8 Baik 

9. WC Santri 20 Baik 

10. WC Ustadz/ustadzah 4 Baik 

11. Kursi Mudir dan ustadz/ustadzah 13 Baik 

12. Meja Mudir dan ustadz/ustadzah 13 Baik 

13. Ruang UKS 2 Baik 

14. Buku Pegangan ustadz/ustadzah 35 Baik 



28  

  

meja mudir dan ustad ustadzah yang dalam keadaan baik, 13 

kursi model dan ustad ustadzah dalam keadaan baik, 4 kamar 

mandi ustad ustadzah dengan keadaan baik, 20 WC santri 

dalam keadaan baik, 35 buku pegangan ustad ustadzah dalam 

keadaan baik, 30 asrama santri putri dalam keadaan baik, 8 

asrama santri putra dalam keadaan baik. di bagian asrama 

santri putra memang terdapat sedikit ruangan tetapi luas dan 

lebarnya berbeda dengan kamar santri putri yang pada 

umumnya hanya bisa diisi 6 sampai 7 orang sementara asrama 

santri putra bisa diisi sekitar 25 orang santri. 

 

8. Kegiatan Belajar Mengajar Pondok Pesantren Al-

Falaah Lekis Rejo 

Dibandingkan dengan lembaga pendidikan lain, 

pesantren Al-Falaah memiliki ciri khasnya sendiri 

dalam kegiatan belajar mengajar, apalagi bagi 

pesantren yang menggunakan sistem asrama selama 24 

jam. para santri diberikan pendidikan baik pendidikan 

umum, pendidikan kediniyahan, maupun life skills. 

Kegiatan ini melalui model pendidikan diharapkan 

dapat dicapai pendidikan yang menyentuh pada semua 

aspek pada peserta didik. Untuk menge\\\\tahui 

gambaran umum kegiatan belajar mengajar di pondok 

pesantren Al-Falah Lekis Rejo, penulis mengadakan 

wawancara dengan salah seorang pengajar di pondok 

pesantren Al-Falaah Lekis Rejo yang hasilnya sebagai 

berikut: 

“Kegiatan belajar mengajar di pondok pesantren Al-

Falaah Lekis Rejo dilaksanakan setelah santri mengikuti 

kegiatan pendidikan formal baik di MTS Al-Falaah maupun 

MA Al-Falaah Lekis Rejo. tentunya terdapat pembagian 

jadwal belajar yang berbeda antara jenjang MTS dan MA, 

pada jadwal santri MTS jadwal mengaji dimulai sesudah 

menyelesaikan pelajaran formal yaitu dimulai dari jam 01.30 

sampai adzan ashar berkumandang, dilanjut dengan salat 

ashar berjamaah selepas salat berjamaah santri memulai 
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kembali aktivitas belajar mengajar sampai jam 17.00 

kemudian dilanjutkan pada malam hari setelah Magrib 

sampai jam 22.00 malam. berbeda dengan kegiatan santri 

tingkat MTS pada tahapan santri tingkat Aliyah memiliki 

jadwal yang tidak terlalu padat kegiatan belajar mengajar 

dimulai jam 08.00 pagi sampai jam 10.00 pagi dilanjut 

istirahat dan jam 01.00 siang berangkat menuju sekolah 

formal dan pulang jam 

17.00 sore di lanjut mengaji sampai jam 22.00 malam. 

Pada Pondok pesantren Al-Falaah ini juga dibiasakan 

murojaah bacaan Quran di waktu pagi hari bakda salat subuh 

disambung dengan pembacaan waqiah setelah salat subuh 

berjamaah di pondok pesantren ini santri diberikan 

pendidikan khas pesantren dengan menggunakan kurikulum 

Diniyah yang seluruhnya mengajarkan mata pelajaran agama 

dengan pendekatan kitab.
24

 

 

9. Prestasi Pondok Pesantren Al-Falaah Lekis Rejo 

Tabel 4. Daftar Penghargaan Pondok Pesantren 

Al-Falaah 

No Nama Perlombaan Jua

ra 

Tingka

t 

Tah

un 

1. Kaligrafi MTQ Dekorasi Putri 3 Kabupa

ten 

2008 

2. Kaligrafi MTQ Naskah Putra 1 Kabupa

ten 

2010 

3. Kaligrafi MTQ Naskah Putri 1 Kabupa

ten 

2010 

4. Kaligrafi MTQ Hiasan Mushaf Putri 1 Kabupa

ten 

2011 

5. Hifdzil Qur’an 1 Juz Putri (STQ) 1 Kabupa

ten 

2014 

6. Atletik (PORSADIN) 100m Putri 1 Provins

i 

2015 
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 Wawancara dengan Khairunnisa salah satu Ustadzah di Pondok Pesantren 
Al-Falaah Lekis Rejo, 10 Mei 2023 
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7. Kaligrafi MTQ Naskah Putra 2 Kabupa

ten 

2015 

8. Kaligrafi Kontemporer Putri 2 Provins

i 

2015 

9. Kaligrafi MTQ Dekorasi Putra 2 Kabupa

ten 

2016 

10 Kaligrafi MTQ Dekorasi Putri 3 Kabupa

ten 

2016 

11. Kaligrafi MTQ Hiasan Mushaf 

Putra 

1 Kabupa

ten 

2017 

12. Kaligrafi MTQ Naskah Putri 1 Kabupa

ten 

2017 

13. Atletik 100m Putri 1 Provins

i 

2018 

14. Kaligrafi MTQ Naskah Putri 1 Provins

i 

2018 

15. Kaligrafi MTQ Hiasan Mushaf 

Putra 

2 Kabupa

ten 

2019 

16. Kaligrafi MTQ Hiasan Mushaf Putri 1 Kabupa

ten 

2019 

17. Kaligrafi MTQ Dekorasi Putra 1 Kabupa

ten 

2020 

18. Kaligrafi MTQ DekorasiPutri 1 Kabupa

ten 

2020 

19. Kaligrfrafi (MTQ) Kontemporer 

Putra 

1 Kabupa

ten 

2021 

20. Kaligrfrafi (MTQ) Kontemporer 

Putri 

1 Kabupa

ten 

2021 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 

pondok pesantren mulai memiliki sejumlah prestasi pada 

tahun 2008 dilanjut pada tahun 2010 sampai 2014 setingkat 

kabupaten kebanyakan dari prestasi-prestasi ini dimulai 

dari juara kaligrafi kategori mushaf Putri atau putra 

dilanjut pada tahun 2015 memenangkan kejuaraan porsadin 

dan atletik 100 meter putri tingkat provinsi dan pada 2016 

memenangkan juara kaligrafi tingkat kabupaten baik itu 

naskah putra-putri, mushaf putra-putri dan dekorasi putra-

putri pada 2017 memenangkan juara kaligrafi kontemporer 
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1 kabupaten jenis hiasan mushaf juara 1 tingkat provinsi 

hiasan mushaf dan kontemporer putra 2 orang pada tahun 

2018 5 piala juara 1 tingkat kabupaten diraih dalam 

perlombaan hiasan mushaf putra-putri naskah putra-putri 

dan juara 2 kabupaten jenis dekorasi putra. Pada 2020 

mendapatkan 6 piala juara 1 kategori kontemporer putra-

putri, dekorasi Putri, hiasan mushaf Putri dan naskah putra-

putri ditambah 2 piala juara 2 dalam lomba kategori 

dekorasi putra dan hiasan mushaf putra. 

 

C. MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 

PONDOK PESANTREN AL- FALAAH LEKIS REJO 

1. Pengelolaan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Pondok Pesantren 

a. Analisis Pekerjaan 

Pada prinsipnya, perubahan pondok 

pesantren berusaha untuk mencapai prestasi baru 

yang lebih baik namun sama sekali tidak 

meninggalkan dan merusak nilai-nilai atau 

keyakinan yang telah di anut. Hal ini bertujuan 

agar pondok pesantren ini tidak kehilangan ciri 

khasnya dan nilai-nilai yang di pegang selama 

ini dan juga untuk menghindarkan terjadinya 

pergeseran arah. 

Pondok Pesantren Al-Falaah menekankan 

kepada calon ustadz atau tenaga pengajar dapat 

menguasai seluruh aspek bidang agama islam 

merujuk kepada kitab-kitab tradisional yang 

berisi pelajaran-pelajaran agama islam ( diraasah 

al-islamiyyah ) mulai dari fiqh, aqidah, akhlaq 

atau tasawuf yang biasa di sebut kitab kuning, 

kreatif, dan mampu menjadi contoh baik bagi 

santri pondok pesantren Al-Falaah. 

 

Sesuai kebutuhan sumber daya manusia yaitu 
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tenaga pengajar atau ustadz dan ustadzah di 

pondok pesantren Al-Falaah maka dapat di 

kualifikasikan job description sebagai berikut: 

1) Membuat program pengajaran . 

Rencana Kegiatan Harian ( RKH ) 

dan Rencana Kegiatan Mingguan ( 

RKM ). 

2) Menganalisa materi pelajaran. 

 

3) Membuat lembar kerja santri. 

 

4) Melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

 

5) Membuat alat bantu mengajar 

yaitu berupa alat peraga atau 

mediapembelajaran. 

6) Meneliti daftar hadir santri sebelum 

proses pembelajaran 

berlangsung(absen) 

Adapun syarat-syarat menjadi tenaga 

pengajar atau ustadz dan ustadzah sebagai 

berikut: 

1) Beragama Islam 

2) Mempunyai kemampuan

 mengajar santri denganbaik 

(berpengalaman) 

3) Berakhlakul karimah 

4) Menguasai kajian kitab kuning 

5) Mampu mendidik santri 

dengan baik dan menjadi suri 

tauladan bagi santri 

Upaya peningkatan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) dapat di kaitkan sebagai upaya 

transformasi pondok pesantren agar tetap survive 
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dan semakin berkembang ke arah yang lebih 

baik. Upaya tersebut di arahkan kepada 

penambahan dan perubahan komponen, baik 

bersifat fisik maupun non fisik. 

b. Pengadaan Atau Rekrutmen 

Pengadaan tenaga kerja dimaksudkan untuk 

memperoleh jumlah dan jenis tenaga kerja tepat 

untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja guna 

mencapai tujuan organisasi. 

Untuk menentukan kualitas dan kuantitas 

tenaga kerja yang dibutuhkan terlebih dahulu 

perlu diketahui sifat dan kondisi pekerjaan yang 

memerlukan tenaga kerja termaksud. 

Dilihat dari keadaan operasional pondok 

pesantren Al-Falaah dalam proses pengadaan dan 

rekrutmen mempunyai beberapa tahapan. 

Pelaksanaan pengadaan atau rekrutmen Sumber 

Daya Manusia pada pondok pesantren Al- Falaah 

yang dilaksanakan dengan dua sistem yaitu 

system terbuka dan sistem tertutup. Adapun yang 

di maksud dua sistem tersebut adalah:
25

 

1. Sistem Terbuka 

Sistem terbuka jika pengurus atau 

ustadz dan ustadzah yang dibutuhkan 

lebih dari tiga orang yaitu dengan 

membuat pengumuman rekrutmen 

kepada masyarakat umum dengan 

klasifikasi  sebagaiberikut : 

a) Beragama Islam Mempunyai

kemampuan

mengajar

santri dengan baik (berpengalaman) 

b) Berakhlakul karimah 
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 K.H Syairuddin, Pimpinan Pondok Pesantren. 15 Mei 2023. 
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c) Menguasai kajian kitab kuning 

d) Mampu mendidik santri dengan 

baik dan menjadi suri tauladan 

bagisantri 

2. Sistem Tertutup 

Pengadaan atau rekrutmen dengan 

sistem tertutup merupakan kegiatan 

yang dilaksanakan di dalam lingkungan 

pondok pesantren tanpa adanya 

pengaruh dari pihak luar. 

stem tertutup tersebut berlangsung apabila 

pengurus atau ustadz dan ustadzah yang 

dibutuhkan oleh pondok pesantren Al-Falaah 

relatif sedikit tidak lebih dari 3 (tiga) orang 

maka penarikan pengurus atau ustadz dan 

ustadzah hanya dilakukan oleh kepala pondok 

pesantren Al-Munir Al- Islamy dengan 

merekrut santri senior yang mampu 

melaksankan tugas dengan baik. Santri 

dikatakan santri senior adalah santri yang 

telah melewati beberapa tahapan-tahapan 

yang telah di tetapkan pondok pesantren Al-

Falaah. Beberapa tahapan tersebut adalah: 

a. Kajian Ibtidak meliputi: 

1) Iqro‟ atau Al-Qur‟an 

2) Hafalan juz ama bil ghoib 

3) Fasholatan 

b. Kajian Shifir Awal meliputi: 

1) Al- Qur‟an (sorogan 30 juz) tajwid\ 

2) Tajwid 

3) Aqidah khomsin (tauhid) 
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c. Kajian Shifir Tsani meliputi: 

1) Tajwid (hidayatus sibyan) 

2) Aqidatul awam (tauhid) 

d. Kajian Kelas I meliputi: 

1) Nahwu (jurumiah) 

2) Shorof I (kailani) 

3) Tajwid (fathurrohman) 

e. Kajian Kelas II meliputi: 

1) Nahwu (jurumiah) 

2) Shorof II (kailani) 

3) Tajwid (tufarul athfal) 

 

f. Kajian Kelas III meliputi: 

1) Imriti 

2) Shorof III (kailani) 

3) Tajwid 

Jika seorang santri sudah melewati beberapa 

tahapan tersebut dianggap sebagai satri senior dan 

dianggap sudah mampu dan sudah siap apabila kepala 

pondok pesantren Al-Falaah Lekis Rejo menunjuk untuk 

menjadi tenaga pengajar atau ustadz dan ustadzah pondok 

pesantren Al-Falaah. 

c. Seleksi dan Penempatan 

Tugas seleksi ialah menilai sebanyak 

mungkin calon untuk memilih seseorang atau 

sejumlah orang (sesuai dengan jumlah yang 

diperlukan) yang paling memenuhi persyaratan 
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pekerjaan yang telah di tetapkan sebelumnya.
26

 

Pada seleksi sejumlah calon dinilai 

sejauh mana kesesuaian mereka (sejauh mana 

mereka memenuhi persyaratan pekerjaan yang 

telah ditetapkan semula) dengan suatu 

pekerjaan, sesuai yang telah ditetapkan oleh 

pimpinan pondok pesantren maka seleksi di 

pondok pesantren Al- Falaah dilaksanakan 

dengan satu tahapan yaitu dengan wawancara 

individual yaitu wawancara yang dilakukan oleh 

seorang wawancara pada narasumber tunggal, 

dalam tahapan ini wawancara di lakukan oleh 

ustadz K.H Syairuddin selaku pimpinan utama 

pondok pesantren Al-Falaah Lekis Rejo. Adapun 

tujuan dari wawancara tersebut adalah untuk 

mendapatkan informasi yang tepat dari 

narasumber yang terpercaya. 

d. Pelatihan dan Pengembangan 

Pelatihan dan pengembangan sangat 

penting bagi tenaga kerja pengurus atau ustadz 

dan ustadzah untuk bekerja lebih menguasai dan 

lebih baik terhadap pekerjaan yang 

dilaksanakan. Pelatihan dan pengembangan 

dilakukan sebagai upaya meningkatkan kinerja 

para tenaaga kerja pengurus atau ustadz dan 

ustadzah yang dianggap belum mampu untuk 

mengemban pekerjaannya. 

Pelatihan lebih terarah pada 

peningkatan kemampuan dan keahlian Sumber 

Daya Manusia (SDM) pondok pesantren Al-

Falaah yang berkaitan dengan jabatan atau 

fungsi yang menjadi tanggung jawab individu 

yang bersangkutan saat ini (current job oriented) 
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yaitu sebagai pengurus atau ustadz dan ustadzah 

pondok pesantren Al-Falaah Lekis Rejo dalam 

pelatihan pengurus atau ustadz dan ustadzah 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja individu 

dalam jabatan atau fungsi saat ini. 

Pengembangan pengurus atau ustadz dan 

ustadzah merupakan fungsi operasional kedua dari 

manajemen personalia, pengembangan ustadz 

pengurus atau ustadz dan ustadzah yang 

merupakan Sumber Daya Manusia dalam pondok 

pesantren disusun secara cermat serta berpedoman 

pada keterampilan sesuai yang dibutuhkan pondok 

pesantren Al-Falaah Lekis Rejo untuk masa 

depan. Pelatihan dan pengembangan Sumber 

Daya Manusia di lingkungan pondok pesantren 

lakukan oleh K.H Syairuddin selaku pimpinan 

utama pondok pesantren Al-Falaah Lekis Rejo. 

Dalam pengembangan Sumber Daya Manusia di 

pondok pesantren Al-Falaah Lekis Rejo ini 

disesuaikan dengan kebutuhan yang ada ketika 

pimpinan pondok pesantren yaitu K.H Syairuddin 

mempunyai kebijakan baru tentang pelatihan, 

maka di dalam pondok pesantren Al-Falaah 

diadakan pelatihan bagi pengurus atau ustadz dan 

ustadzah dalam upaya untuk meningkatkan 

kualitas kinerja pengurus atau ustadz dan 

ustadzah. Selain itu usaha pengembangan Sumber 

Daya Manusia pengurus atau ustadz dan ustadzah 

pondok pesantren Al- Falaah juga di laksanakan 

diluar pondok pesantren yaitu dengan 

pendelegasian personil untuk mengikuti pelatihan-

pelatihan, seminar dan lain sebagainya yang 

berkenaan dengan peningkatan kualitas Sumber 

Daya Manusia. 
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D. PENINGKATAN SUMBER DAYA MANUSIA (SDM) 

DI PONDOK PESANTREN AL-FALAAH LEKIS 

REJO 

Pada prinsipnya, perubahan atau peningkatan 

kualitas Pondok Pesantren berusaha untuk mencapai 

prestasi baru yang lebih baik namun sama sekali tidak 

meninggalkan dan merusak nilai-nilai atau keyakinan inti 

yang telah di anut. Hal ini bertujuan agar Pondok Pesantren 

tidak kehilangan ciri khas dan nilai-nilai yang di pegang 

selama ini dan juga menghindarkan terjadinya pergeseran 

arah. 

Upaya peningkatan kualitas Pondok Pesantren dapat 

dikaitkan dengan upaya tranformasi Pondok Pesantren agar 

tetap survive dan semakin meningkat ke arah yang lebih 

baik. Upaya peningkatan kualitas Pondok Pesantren 

tersebut di arahkan kepada penambahan dan perubahan 

komponen, baik yang bersifat fisik maupun non fisik. 

Beberapa komponen yang di kembangkan dalam Pondok 

Pesantren adalah: 

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Keunggulan Sumber Daya Manusia yang 

ingin di capai Pondok Pesantren adalah 

terwujudnya generasi muda yang berkualitas 

tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga pada 

aspek afektif dan psikomotorik. Melihat tantangan 

yang di hadapi bangsa dan upaya dalam 

penguasaan sains-teknologi untuk turut 

memelihara momentum pembangunan, muncul 

pemikiran dan gagasan sebagai wahana untuk 

menaruhkan apresiasi, dan bahkan ide-ide keahlian 

dalam bidang sains-tekhnologi. 

Selain itu peningkatan kualitas Sumber 

Daya Manusia pesantren ke arah ini tidak hanya 

menciptakan interaksi dan integrasi keilmuan yang 

lebih intens dan lebih padu antara ilmu-ilmu agama 

dan ilmu sains- tekhnologi 
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Untuk mewujudkan tujuan tersebut, 

Pondok Pesantren Al-Falaah memberikan bekal, 

baik ilmu agama, ketrampilan maupun 

tekhnologi. Untuk bekal ilmu agama setiap 

santri di ajarkan untuk menguasai ilmu agama 

secara komprehensif, dilatih untuk menjadi guru 

dan di beri bekal ketrampilan pidato. 

2. Peningkatan Sumber Daya Teknologi Informasi 

Dalam menghadapi era globalisasi dan 

informasi Pondok Pesantren perlu meningkatkan 

perannya. Dua aspek penting dalam peningkatan 

kualitas Pondok Pesantren yang berhubungan 

dengan teknologi informasi adalah infrastruktur 

dan Sumber Daya Manusia. Selain kedua aspek 

tersebut, tentunya masih banyak aspek lain 

diantaranya finansial. 

Namun lemahnya infrastruktur dan 

kelangkaan Sumber Daya Manusia (SDM) 

merupakan penyebab utama lambanya 

peningkatan teknologi informasi di sebuah 

lembaga. Adapun infrastruktur dalam teknologi 

informasi dan komunikasi yang mengalami 

peningkatan di pondok Pesantren saat ini antara 

lain: jaringan listrik, jaringan telepon, gedung 

sekolah, jaringan wifi, sarana untuk belajar 

mengajar dan untuk kegiatan lainnya. 

3. Perkembangan Sumber Daya Kelembagaan 

Salah satu sumber daya kelembagaan 

adalah sumber daya finansial, salah satu faktor 

yang menentukan keberlangsungan pondok 

pesantren adalah masalah pendanaan yaitu 

ekonomi yang tidak stabil. Menurut ustadz Doni 

Eriandi selaku bendahara Pondok Pesantren Al- 

Falaah, sumber pendapatan Pondok Pesantren 

diantaranya: 

a) Jariyah santri 
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b) Sumbangan dari masyarakat 

c) Keluaga besar Pondok Pesantren Al-

Falaah 

d) Pengobatan Spiritual 

e) Koprasi Pondok Pesantren 

f) Peternakan dan perikanan 

4. Perkembangan Jaringan Pihak Luar 

Salah satu potensi yang dimiliki Pondok 

Pesantren Al-Falaah lekis Rejo adalah relasi yang 

cukup kuat dengan pihak luar, baik hubungan 

antar pesantren, hubungan dengan instansi 

pendidikan dan isntansi lainya. 

Melalui hubungan ini Pondok Pesanteren 

Al-Falaah Lekis Rejo memiliki jaringan yang 

cukup luas, sehingga memiliki efek positif bagi 

perkembangan Pondok Pesantren baik fisik 

maupun non fisik.
27
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Pondok Pesantren Al-Falaah Lekis Rejo Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan. secara umum dalam 

pengelolaan sumber daya manusia berlangsung efektif. Usaha ini 

dibuktikan pada semangat kerja para pengurus atau ustadz dan 

ustadzah yang tinggi dan bertanggung jawab terhadap perkembangan 

pendidikan Pondok Pesantren Al-Falaah Lekis Rejo Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan. Semua usaha tersebut 

terlaksana karna penerapan fungsi- fungsi manajemen sumber daya 

manusia yang diterapkan oleh Pondok Pesantren Al- Falaah Lekis 

Rejo Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan. 

Adapun usaha-usaha yang dilakukan oleh Pondok Pesantren 

Al-Falaah Lekis Rejo dalam pengembangan sumber daya manusia 

adalah: 

1. Pelaksanaan pengadaan atau rekrutmen sumber daya manusia 

pada pondok pesantren yang dilaksanakan dengan dua sistem 

yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem terbuka jika 

pengurus atau ustadz dan ustadzah yang dibutuhkan lebih dari 

tiga orang, tetapi jika dibawah tiga orang maka penarikan 

pengurus atau ustadz dan ustadzah hanya dilakukan oleh kepala 

pondok pesantren dengan merekrut santri senior yang mampu 

melaksanakan tugas dengan baik. 

2. Pelatihan dan pengembangan dilingkungan pondok pesantren 

dilakukan oleh kepala pondok pesantren, dalam pengembangan 

sumber daya manusia di Pondok Pesantren Al-Falaah 

disesuaikan dengan kebutuhan yang ada, jika dari pihak 

pimpinan pondok pesantren ada kebijakan baru tentang 

pelatihan, maka didalam Pondok Pesantren Al-Falaah diadakan 

pelatihan bagi pengurus atau ustadz dan ustadzah dalam upaya 

meningkatkan kualitas kinerja pengurus atau ustadz dan 

ustadzah, selain itu usaha pengembangan sumber daya manusia 

juga dilaksanakan diluar pondok yaitu dengan pendelegasian 

personil untuk mengikuti pelatihan-pelatihan, seminar, dan lain 
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sebagainya yang berkenaan dengan peningkatan kualitas sumber 

daya manusia. 

3. Pemberian kompensasi pada pengurus atau ustadz dan ustadzah 

didasarkan pada berapa banyak pelajaran yang diambil dan jam 

yang dihabiskan dalam membina dan mendidik santri Pondok 

Pesantren Al-Falaah, para peengurus atau ustadz dan ustadzah 

juga diberikan asrama yaitu berupa rumah sebagai tempat  

4. Pelaksaanaan pengintegrasi di pondok pesantren berjalan 

dengan baik. Keberhasilan ini terlaksana karena komunikasi 

yang baik antara pimpinanmaupun ustadz dan ustadzah dengan 

membuat peraturan-peratuan baku baik formal maupun 

nonformal dan menerapkan semua peraturan-peraturan dengan 

penuh tanggung jawab. 

B. Rekomendasi 

Sebagai akhir dari analisa dan beberapa rumusan penelitian yang 

di kemukakan, terdapat beberapa saran penting yang harus dicatat 

dan dikembangkan oleh pimpinan kepala Pondok Pesantren Al-

Falaah, berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia 

dipondok pesantren. 

Pimpinan kepala Pondok Pesantren Al-Falaah hendaknya 

membuat dan menyusun program kerja yang jelas dan tertulis 

secara sistematis sebagai acuan bagi para pengurus atau ustadz dan 

ustadzah. Usaha seperti ini sangat penting karena akan 

mempermudah terhadap pengorganisasian dan pengawasan bagi 

berkembanganya pendidikan Pondok Pesantren Al-Falaah. 

Pimpinan pondok pesantren sebagai pimpinan tertinggi 

hendaknya memberikan tunjangan dan kesejahteraan yang lebih 

kepada pengurus atau ustadz dan ustadzah yang telah mengabdikan 

dirinya selama bertahun-tahun sebagai bentuk penghargaan atas 

hasil kerjanya selama ini. 

Melihat lingkungan pondok pesantren Al-Falaah yang 

sekarang lebih modern dan mempunai fasilitas dan penunjang yang 

sangat lengkap hendaknya di manfaatkan dan di kembangkan 

dengan baik, dengan merekrut para tenaga pendidik atau pengajar 

yang berkompeten di bidangnya masing-masing. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Gambar.1 Surat Izin Penelitian 
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Gambar 2. Surat Balasan Izin Penelitian 
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Gambar 3.  Surat Bebas Plagiasi 
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Gambar 4. Dokumentasi bersama sebagian ustad/ustadzah  
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Gambar 5. Dokumentasi Pimpinan Pondok Pesantren dan 

santri saat wisuda tahfiz 

 

 

 

 

Gambar 6. Dokumentasi Pengajian Bulanan Bersama Masyarakat di 
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Pondok Pesantren 
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Gambar 7. Dokumentasi Lokasi Pondok Pesantren Al-Falaah 
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